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ABSTRAK 

 

 

Disertasi ini membahas persoalan pembentukan otoritas 

keagamaan di YouTube yang tidak hanya bertumpu pada kehadiran 

figur keagamaan atau substansi pesan dakwah. Visibilitas konten, 

sirkulasi, respons audiens, dan metrik platform ditempatkan sebagai 

unsur penting dalam pembentukan otoritas keagamaan digital. Atas 

dasar itu, disertasi ini membahas pembentukan otoritas keagamaan 

digital di YouTube melalui viralitas algoritmik konten keagamaan 

yang lahir dari pertemuan antara logika rekomendasi, strategi kreator, 

respons audiens, dan metrik platform. Kajian digital religion dan 

Islam digital umumnya telah menjelaskan perubahan praktik 

keberagamaan, pergeseran figur otoritatif, dan kontestasi wacana di 

ruang digital. Kajian algoritma dan logika platform digital lebih 

banyak menjelaskan mekanisme rekomendasi, pemeringkatan, dan 

metrik keterlibatan. Hubungan antara kedua bidang tersebut masih 

jarang dijelaskan secara terpadu dalam konteks dakwah, viralitas 

konten, dan pembentukan otoritas keagamaan digital. Penelitian ini 

diarahkan untuk menjelaskan kecenderungan sistem rekomendasi 

YouTube dalam menampilkan konten, penyesuaian strategi kreator 

dan respons audiens, serta interaksi keduanya dalam membentuk 

otoritas keagamaan digital. 

Penelitian ini menggunakan Multiphase Mixed Methods Design 

sebagai rancangan umum. Di dalam rancangan tersebut, tahap analisis 

awal menggunakan Exploratory Sequential Mixed Methods Design 

dengan pola kualitatif, kuantitatif, dan sintesis interpretatif-kualitatif. 

Tahap kualitatif dilakukan melalui Systematic Literature Review 

(SLR) untuk memetakan konsep, variabel, dan mekanisme yang 

relevan. Tahap kuantitatif dilakukan melalui eksperimen rekomendasi 

YouTube pada 45 akun dengan 5 iterasi, sehingga terkumpul 2.250 

sampel video, serta pengujian PLS-SEM pada 150 video YouTube 

yang dipilih secara purposif. Tahap sintesis digunakan untuk 

menafsirkan hasil analisis dan merumuskan temuan konseptual 

mengenai machine habitus dan digital habitus. Tahap akhir 

menggunakan analisis kualitatif berbasis sintesis untuk 
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mengintegrasikan seluruh temuan dalam menjelaskan interaksi 

keduanya dalam pembentukan otoritas keagamaan digital. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa viralitas konten 

keagamaan di YouTube tidak hanya ditentukan oleh figur keagamaan 

dan substansi pesan keagamaan. Viralitas terbentuk melalui interaksi 

antara kurasi algoritmik, strategi produksi konten, respons audiens, 

dan sirkulasi metrik platform. Pada jalur algoritmik, rekomendasi 

yang dipersonalisasi bekerja secara iteratif melalui akumulasi jejak 

interaksi, memperkuat paparan pada tema tertentu, dan meningkatkan 

peluang terbentuknya ruang informasi yang semakin terbatas dan 

seragam. Pada jalur performa konten, kekuatan tema dan kredibilitas 

penyaji berkontribusi terhadap peningkatan subscriber, yang 

selanjutnya memperkuat interaksi audiens. Kekuatan tema juga 

berperan langsung dalam meningkatkan keterlibatan audiens. Dalam 

konteks ini, subscriber dan interaksi audiens tidak hanya berfungsi 

sebagai indikator keberhasilan konten, tetapi juga menjadi penanda 

pengakuan dan visibilitas yang menopang kemunculan otoritas 

keagamaan digital. 

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini memperluas kajian 

digital religion, mediatization of religion, dan kontestasi otoritas 

keagamaan digital. Dalam konteks Indonesia, penelitian ini 

menambahkan dimensi yang belum dijelaskan secara sistematis dalam 

kajian terdahulu, yaitu peran logika rekomendasi dan metrik platform 

dalam memediasi kontestasi otoritas keagamaan. Secara empiris, 

disertasi ini menjelaskan bagaimana rekomendasi YouTube yang 

didasarkan pada riwayat tontonan pengguna dapat membatasi 

keragaman konten yang diterima. Secara konseptual, penelitian ini 

merumuskan jalur pembentukan viralitas konten keagamaan dan 

hubungannya dengan otoritas keagamaan digital. Secara metodologis, 

penelitian ini mengembangkan pendekatan untuk membaca sistem 

rekomendasi platform yang tertutup melalui perbandingan antara 

masukan pengguna dan keluaran rekomendasi. Atas dasar itu, 

penelitian ini merumuskan Teori Viralitas Algoritmik Otoritas 

Keagamaan. 

 

Kata kunci: algoritma media sosial, YouTube, sistem rekomendasi, 

viralitas konten keagamaan, otoritas keagamaan digital. 
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ABSTRACT 

 

 

This dissertation examines the formation of religious authority 

on YouTube, which does not rely solely on the presence of religious 

figures or the substance of da‘wah messages. Content visibility, 

circulation, audience responses, and platform metrics are positioned 

as important elements in the formation of digital religious authority. 

On this basis, this dissertation discusses the formation of digital 

religious authority on YouTube through the algorithmic virality of 

religious content, which emerges from the intersection of 

recommendation logic, creator strategies, audience responses, and 

platform metrics. Studies on digital religion and digital Islam have 

generally explained changes in religious practices, shifts in 

authoritative figures, and discourse contestation in digital spaces. 

Studies on algorithms and digital platform logic have mostly explained 

recommendation mechanisms, ranking systems, and engagement 

metrics. The relationship between these two fields remains rarely 

explained in an integrated manner in the context of da‘wah, content 

virality, and the formation of digital religious authority. This research 

is therefore directed at explaining the tendency of YouTube’s 

recommendation system in displaying content, the adjustment of 

creator strategies and audience responses, and the interaction between 

the two in forming digital religious authority. 

This research uses a Multiphase Mixed Methods Design as its 

general framework. Within this design, the initial analytical stage uses 

an Exploratory Sequential Mixed Methods Design with a qualitative, 

quantitative, and interpretive-qualitative synthesis pattern. The 

qualitative stage is conducted through a Systematic Literature Review 

(SLR) to map relevant concepts, variables, and mechanisms. The 

quantitative stage is carried out through a YouTube recommendation 

experiment involving 45 accounts across 5 iterations, producing 2,250 

YouTube video samples, as well as PLS-SEM testing on 150 

purposively selected YouTube videos. The synthesis stage is used to 

interpret the analytical results and formulate conceptual findings on 

machine habitus and digital habitus. The final stage uses synthesis-
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based qualitative analysis to integrate all findings in explaining the 

interaction between the two in the formation of digital religious 

authority. 

The findings show that the virality of religious content on 

YouTube is not determined solely by religious figures and the 

substance of religious messages. Virality is formed through the 

interaction between algorithmic curation, content production 

strategies, audience responses, and the circulation of platform metrics. 

In the algorithmic pathway, personalized recommendations operate 

iteratively through the accumulation of interaction traces, reinforce 

exposure to particular themes, and increase the possibility of forming 

an increasingly limited and homogeneous information space. In the 

content performance pathway, thematic strength and presenter 

credibility contribute to the increase in subscribers, which 

subsequently strengthens audience interaction. Thematic strength also 

directly contributes to increasing audience engagement. In this 

context, subscribers and audience interaction function not only as 

indicators of content success but also as markers of recognition and 

visibility that support the emergence of digital religious authority. 

Based on these findings, this research expands the studies of 

digital religion, mediatization of religion, and the contestation of 

digital religious authority. In the Indonesian context, this research adds 

a dimension that has not been systematically explained in previous 

studies, namely the role of recommendation logic and platform metrics 

in mediating the contestation of religious authority. Empirically, this 

dissertation explains how YouTube recommendations based on users’ 

viewing history can limit the diversity of content they receive. 

Conceptually, this research formulates the pathway through which 

religious content virality is formed and its relationship to digital 

religious authority. Methodologically, this research develops an 

approach to reading closed platform recommendation systems through 

a comparison between user inputs and recommendation outputs. On 

this basis, this research formulates the Theory of Algorithmic Virality 

of Religious Authority. 

 

Keywords: social media algorithms, YouTube, recommendation 

systems, religious content virality, digital religious authority. 
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Algoritma Serangkaian langkah logis dan terstruktur untuk 

menyelesaikan masalah atau menghasilkan output dari 

input 

Algoritmik Segala sesuatu yang bersifat, dipengaruhi, atau 

dihasilkan oleh algoritma 

Algoritma 

media sosial 

Sistem komputasional yang digunakan platform media 

sosial untuk memilih, mengurutkan, dan menampilkan 

konten kepada pengguna berdasarkan data, preferensi, 

interaksi, dan tujuan platform. 

Algoritma 

rekomendasi 

Mekanisme platform yang menyarankan konten 

tertentu kepada pengguna berdasarkan riwayat 

tontonan, interaksi, relevansi tema, dan sinyal 

keterlibatan lainnya. 

Logika 

algoritmik 

Cara kerja platform dalam menentukan konten apa 

yang dianggap relevan, layak ditampilkan, dan 

berpotensi memperoleh perhatian lebih besar. 

Kurasi 

algoritmik 

Proses penyaringan, pemilihan, dan pengurutan 

konten oleh sistem platform sehingga sebagian konten 

lebih terlihat dibandingkan konten lain. 

Visibilitas 

algoritmik 

Keterlihatan konten yang dibentuk oleh sistem 

rekomendasi platform. Dalam disertasi ini, visibilitas 

tidak hanya bergantung pada kualitas pesan, tetapi 

juga pada cara algoritma membaca sinyal pengguna. 

Machine 

habitus 

Kecenderungan sistem rekomendasi yang terbentuk 

dari akumulasi data, riwayat penggunaan, dan pola 

interaksi pengguna. Dalam disertasi ini, istilah ini 

dipakai untuk menjelaskan pola kerja algoritma yang 

cenderung menampilkan konten tertentu secara 

berulang. 

Digital habitus Kebiasaan, strategi, dan pola tindakan kreator serta 

audiens yang terbentuk karena mereka berulang kali 

berinteraksi dengan platform digital. Dalam konteks 

dakwah, ini tampak pada pemilihan tema, gaya 

komunikasi, pola konsumsi, dan respons audiens. 

Algorithmic 

culture 

Kondisi budaya ketika proses memilih, 

mengelompokkan, dan memeringkat informasi 

semakin banyak dilakukan oleh sistem komputasional. 



xxx 

Public 

relevance 

algorithms 

Algoritma yang menentukan apa yang dianggap 

relevan bagi publik. Dalam disertasi ini, konsep ini 

membantu menjelaskan mengapa konten tertentu 

tampil lebih dahulu, lebih sering direkomendasikan, 

dan lebih luas beredar. 

Platformisasi Proses ketika praktik sosial, budaya, ekonomi, dan 

keagamaan semakin ditata oleh logika platform 

digital, termasuk sistem rekomendasi, metrik, dan 

aturan distribusi konten. 

Ekosistem 

platform 

Lingkungan digital tempat algoritma, kreator, audiens, 

konten, dan metrik saling berhubungan dan saling 

memengaruhi. 

YouTube 

sebagai locus 

empiris 

YouTube dipilih sebagai ruang penelitian karena 

memiliki sistem rekomendasi yang kuat, personalisasi 

tinggi, serta menyediakan data seperti view, like, 

komentar, subscriber, dan metadata konten. 

Mediasi 

agama 

Proses ketika agama disampaikan, dipahami, dan 

dinegosiasikan melalui media. Dalam disertasi ini, 

dakwah tidak hanya berpindah ke YouTube, tetapi 

juga dibentuk ulang oleh cara kerja platform. 

Mediatization 

of religion 

Proses ketika media tidak hanya menjadi saluran 

penyampaian agama, tetapi ikut membentuk cara 

agama direpresentasikan, dipraktikkan, dan 

diotorisasi. 

Digital 

religion 

Kajian tentang praktik, ekspresi, komunitas, dan 

otoritas keagamaan yang berlangsung dalam ruang 

digital. 

Islam digital Praktik, wacana, dan otoritas Islam yang berkembang 

melalui media digital, termasuk media sosial, 

YouTube, dan ruang dakwah daring. 

Otoritas 

keagamaan 

Posisi atau kapasitas seseorang, institusi, atau 

kelompok untuk menjadi rujukan dalam memahami 

dan menjalankan agama. 

Otoritas 

keagamaan 

digital 

Otoritas keagamaan yang memperoleh pengakuan, 

visibilitas, dan legitimasi melalui ruang digital. Dalam 

disertasi ini, otoritas digital terbentuk melalui interaksi 

antara kredibilitas aktor, respons audiens, 

rekomendasi platform, dan metrik keterlibatan. 

Otoritas non-

digital 

Pola otoritas keagamaan yang lebih bertumpu pada 

institusi, sanad, relasi tatap muka, reputasi keilmuan, 

dan jaringan sosial-keagamaan tradisional. 
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Viralitas Proses ketika konten menyebar luas, memperoleh 

perhatian besar, dan memicu keterlibatan audiens 

secara signifikan. 

Viralitas 

konten 

keagamaan 

Penyebaran luas konten dakwah atau konten 

keagamaan di media sosial melalui kombinasi tema, 

gaya penyajian, respons audiens, dan dukungan sistem 

rekomendasi. 

Viralitas 

algoritmik 

Viralitas yang tidak hanya terjadi karena isi konten, 

tetapi karena konten tersebut cocok dengan cara kerja 

rekomendasi platform, respons audiens, dan metrik 

keterlibatan. 

Strategi 

konten 

Cara kreator memilih tema, format, judul, thumbnail, 

gaya komunikasi, ritme unggahan, dan pengemasan 

pesan agar konten lebih menarik dan berpeluang 

memperoleh perhatian. 

Respons 

audiens 

Bentuk tanggapan pengguna terhadap konten, seperti 

menonton, menyukai, berkomentar, membagikan, 

berlangganan, atau memberi reaksi emosional. 

Engagement Keterlibatan pengguna terhadap konten, misalnya 

view, like, komentar, share, durasi tonton, dan bentuk 

interaksi lainnya. Dalam disertasi ini, engagement 

menjadi sinyal penting bagi sistem rekomendasi dan 

juga indikator perhatian audiens. 

Metrik 

platform 

Angka-angka performa yang disediakan platform, 

seperti jumlah view, like, komentar, subscriber, watch 

time, dan engagement. Dalam disertasi ini, metrik 

tidak hanya dibaca sebagai angka teknis, tetapi juga 

sebagai penanda pengakuan publik. 

Subscriber Pengguna yang berlangganan suatu kanal. Dalam 

disertasi ini, subscriber dipahami sebagai indikator 

loyalitas audiens dan basis pengikut yang dapat 

memperkuat engagement. 

View Jumlah penayangan video. View menjadi salah satu 

ukuran awal keterjangkauan konten. 

Like Tanda suka dari pengguna terhadap konten. Like 

menjadi salah satu bentuk respons positif audiens. 

Komentar Tanggapan tertulis audiens terhadap konten. 

Komentar menunjukkan adanya keterlibatan, diskusi, 

atau reaksi audiens. 

Watch time Durasi waktu yang dihabiskan pengguna untuk 

menonton video. Dalam sistem rekomendasi 
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YouTube, durasi tonton menjadi sinyal penting untuk 

membaca daya tarik konten. 

Audience 

retention 

Kemampuan video mempertahankan penonton agar 

tetap menonton hingga bagian tertentu atau hingga 

selesai. 

Click-through 

rate / CTR 

Rasio pengguna yang mengklik konten setelah melihat 

tampilan awal seperti judul atau thumbnail. 

Personalisasi Proses ketika platform menyesuaikan rekomendasi 

berdasarkan riwayat tontonan, minat, dan perilaku 

pengguna. 

Feedback loop Siklus umpan balik ketika konten yang memperoleh 

interaksi tinggi semakin sering direkomendasikan, lalu 

mendapat lebih banyak interaksi lagi. Dalam Bab II, 

mekanisme ini dijelaskan sebagai bagian penting dari 

pembentukan filter bubble. 

Filter bubble Kondisi ketika pengguna semakin sering menerima 

konten yang sejalan dengan minat dan riwayat 

interaksinya, sehingga paparan terhadap konten 

berbeda menjadi semakin terbatas. 

Echo chamber Ruang informasi yang cenderung memperkuat 

pandangan yang sama karena pengguna lebih sering 

bertemu dengan konten atau opini yang serupa. 

Relevansi 

konten 

Tingkat kesesuaian konten dengan minat, kebutuhan, 

riwayat pencarian, atau riwayat tontonan pengguna. 

Metadata Informasi pendukung tentang konten, seperti judul, 

deskripsi, kata kunci, tagar, durasi, tanggal unggah, 

dan identitas kanal. 

Thematic 

Profile 

Profil atau kekuatan tema konten. Dalam disertasi ini, 

thematic profile berhubungan dengan kemampuan 

tema untuk menarik perhatian, sesuai dengan 

preferensi audiens, dan mendorong engagement. 

Presentation 

Credibility 

Kredibilitas penyajian konten, termasuk reputasi 

kanal, konsistensi identitas, kekuatan figur 

penyampai, dan kepercayaan audiens terhadap sumber 

konten. Temuan disertasi menunjukkan bahwa 

presentation credibility berpengaruh kuat terhadap 

subscriber. 

Presentation 

Strategy 

Strategi penyajian konten, seperti pemilihan judul, 

thumbnail, gaya visual, struktur penyampaian, dan 

cara menarik perhatian audiens. 
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Hostility Unsur permusuhan, ketegangan, atau konflik dalam 

konten. Dalam model penelitian, hostility mencakup 

dimensi seperti fear, hate, dan kontroversi. 

Fear Unsur ketakutan dalam konten, misalnya narasi 

ancaman, bahaya, krisis, atau kecemasan yang dapat 

memicu respons emosional audiens. 

Hate Unsur kebencian atau serangan terhadap kelompok, 

identitas, atau pandangan tertentu. 

Kontroversi Unsur yang memicu perdebatan, pro-kontra, atau 

keterbelahan opini audiens. 

Kredibilitas 

penyaji 

Tingkat kepercayaan audiens terhadap figur, 

narasumber, atau kanal yang menyampaikan konten. 

Basis pengikut Kumpulan audiens yang relatif loyal terhadap kanal 

atau kreator. Dalam disertasi ini, basis pengikut 

tampak melalui subscriber dan menjadi penguat 

engagement. 

Sirkulasi 

konten 

Peredaran konten di dalam platform, baik melalui 

rekomendasi, pencarian, unggahan kanal, share, 

maupun respons audiens. 

Distribusi 

konten 

Cara platform menyebarkan konten kepada pengguna. 

Distribusi ini dipengaruhi oleh algoritma, metadata, 

engagement, dan riwayat pengguna. 

Jejak interaksi Data perilaku pengguna yang terekam oleh platform, 

seperti video yang ditonton, durasi menonton, klik, 

like, komentar, dan pencarian. 

Iterasi Pengulangan proses rekomendasi atau paparan konten. 

Dalam eksperimen disertasi, iterasi digunakan untuk 

melihat bagaimana rekomendasi berubah setelah 

pengguna memiliki riwayat tontonan. 

Black box Kondisi ketika cara kerja internal algoritma tidak 

sepenuhnya terbuka bagi pengguna atau peneliti. 

Dalam disertasi ini, algoritma media sosial dipahami 

sebagai sistem yang opak sehingga perlu dibaca 

melalui keluaran yang dapat diamati. 

Audit 

algoritmik 

Pendekatan untuk memeriksa cara kerja algoritma 

dengan mengamati pola input dan output, terutama 

ketika mekanisme internal platform tidak dapat 

diakses langsung. 

Input-output Pendekatan analisis yang membandingkan masukan, 

seperti riwayat tontonan atau kata kunci, dengan 

keluaran, yaitu rekomendasi yang diberikan platform. 
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Regresi 

logistik 

Metode statistik untuk menguji pengaruh variabel 

prediktor terhadap outcome biner, misalnya relevan 

atau tidak relevan. Dalam disertasi ini digunakan 

untuk membaca kecenderungan rekomendasi 

YouTube. 

Odds ratio Ukuran statistik yang menunjukkan seberapa besar 

peluang suatu kejadian meningkat atau menurun 

akibat perubahan variabel tertentu. 

PLS-SEM Metode analisis statistik untuk menguji hubungan 

antarvariabel laten dalam model yang kompleks. 

Dalam Bab III, metode ini digunakan untuk menguji 

hubungan antara karakteristik konten, subscriber, dan 

engagement. 

Outer model Bagian dari analisis PLS-SEM yang menguji apakah 

indikator dapat mengukur variabel laten dengan valid 

dan reliabel. 

Inner model Bagian dari analisis PLS-SEM yang menguji 

hubungan antarvariabel laten, termasuk kekuatan dan 

signifikansi hubungan. 

Actor-

Network 

Theory / ANT 

Perspektif yang melihat gejala sosial sebagai hasil 

jaringan relasi antara aktor manusia dan non-manusia. 

Dalam disertasi ini, ANT digunakan secara terbatas 

untuk membaca hubungan antara kreator, audiens, 

konten, algoritma, metrik, dan infrastruktur YouTube. 

Aktor manusia Unsur manusia dalam jaringan platform, seperti 

kreator, audiens, figur keagamaan, dan pengelola 

kanal. 

Aktor non-

manusia 

Unsur non-manusia yang ikut membentuk proses 

sosial, seperti algoritma rekomendasi, metrik 

platform, sistem distribusi, fitur YouTube, dan 

infrastruktur digital. 

Jaringan sosio-

teknis 

Jaringan yang terbentuk dari hubungan antara 

manusia, teknologi, konten, data, dan platform. Dalam 

disertasi ini, otoritas keagamaan digital dibaca sebagai 

hasil jaringan sosio-teknis tersebut. 

Teori Viralitas 

Algoritmik 

Otoritas 

Keagamaan 

Kerangka payung yang dirumuskan dalam disertasi 

ini. Teori ini memandang pembentukan otoritas 

keagamaan digital sebagai hasil relasional dari kurasi 

algoritmik, strategi kreator, respons audiens, dan 

mediasi metrik platform. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A.  Latar Belakang 

Transformasi otoritas keagamaan di ruang digital tidak hanya 

berlangsung melalui perpindahan medium dakwah dari ruang fisik ke 

platform daring. Transformasi tersebut juga dibentuk melalui interaksi 

antara algoritma, kreator, audiens, dan metrik keterlibatan dalam 

menentukan visibilitas, sirkulasi, dan peluang viralitas konten. Proses 

ini kemudian memengaruhi pengakuan atas otoritas keagamaan 

digital. Atas dasar itu, disertasi ini berfokus pada penjelasan mengenai 

mekanisme perubahan otoritas keagamaan yang berlangsung melalui 

mediasi platform, strategi kreator, respons audiens, dan sirkulasi 

metrik keterlibatan. Analisis dalam disertasi ini diarahkan pada dua 

aspek utama. Pertama, bagaimana algoritma mengorganisasi distribusi 

visibilitas konten di ruang platform. Kedua, bagaimana kreator dan 

audiens menyesuaikan praktik produksi, konsumsi, dan interaksi di 

ruang publik digital. Dengan fokus tersebut, disertasi ini 

menempatkan relasi antara mekanisme algoritmik, strategi kreator dan 

audiens, serta pembentukan otoritas keagamaan digital sebagai alur 

utama analisis. 

Perubahan otoritas keagamaan di era digital berlangsung seiring 

meluasnya mediasi agama melalui internet dan media sosial. 

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah cara manusia 

berkomunikasi dan memengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk 

agama. Dalam konteks Islam, dunia digital menawarkan peluang dan 

tantangan baru bagi umat Muslim di seluruh dunia, termasuk di 

Indonesia. Religiusitas tidak lagi dibatasi oleh ruang fisik seperti 

masjid dan majelis taklim, melainkan semakin dimediasi oleh ruang-

ruang digital yang memungkinkan penyebaran dakwah berlangsung 

lebih luas, cepat, dan berlapis melalui beragam format serta jejaring.1 

 
1 Kristina, “Populasi Muslim Dunia Capai 2 Miliar Orang, Ini 25 Negara 

Terbesar,” Detik.Com, February 2, 2024, 
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Di Indonesia, perluasan ruang digital tersebut ditopang oleh 

meningkatnya penggunaan internet dari tahun ke tahun. Hasil survei 

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) tahun 2023 

menunjukkan bahwa jumlah penduduk Indonesia yang terkoneksi 

internet pada 2022–2023 mencapai 215.626.156 jiwa (78,18%), 

meningkat 1,17% dibandingkan tahun 2022 dari total populasi 

275.773.901 jiwa2. Sebanyak 66% pengguna internet di Indonesia 

didominasi oleh rentang usia 19–54 tahun. Penggunaan internet juga 

didominasi untuk akses media sosial dengan tingkat keyakinan 3,33 

dari skala 4, dengan YouTube digunakan oleh 65,41% pengguna dan 

meningkat 2,39% dibanding tahun 2022.3 Data ini memperlihatkan 

bahwa platform digital, terutama media sosial berbasis video, telah 

menjadi infrastruktur penting dalam sirkulasi informasi dan 

pembentukan perhatian publik. 

Perluasan akses dan intensitas penggunaan internet tersebut 

tidak hanya mengubah pola komunikasi masyarakat, tetapi juga 

memengaruhi cara agama dipahami dan dipraktikkan. Dalam konteks 

Islam, perkembangan ini turut membentuk ulang cara masyarakat 

memahami ajaran agama, membangun jejaring, dan menegosiasikan 

praktik keagamaan di abad ke-21. Namun, sebagian besar konten 

internet terkait Islam tidak hadir dari ruang kosong. Konten tersebut 

kerap berakar pada konsep-konsep klasik dan terhubung dengan 

jaringan Muslim tradisional yang memiliki resonansi historis hingga 

periode awal Islam.4 Karena itu, yang menonjol bukan semata 

“pergantian total” dari tradisional ke digital, melainkan perubahan 

cara mediasi: praktik dan otoritas yang telah ada memasuki saluran 

baru, berinteraksi dengan logika platform, dan mengalami 

penyesuaian dalam bentuk, gaya, serta jangkauan.5  

 
https://www.detik.com/hikmah/khazanah/d-7173581/populasi-muslim-dunia-

capai-2-miliar-orang-ini-25-negara-terbesar. 
2 APJII, Survei Penetrasi & Perilaku Internet 2023 (2023). 
3 Ibid. 
4 Gary R. Bunt, iMuslims : Rewiring the House of Islam (North Carolina: 

The University of North Carolina Press, 2009). 
5 Martin Slama, “Social Media and Islamic Practice: Indonesian Ways of 

Being Digitally Pious,” in Digital Indonesia : Connectivity and Divergence, ed. 
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Perubahan cara mediasi tersebut tidak hanya tampak pada level 

wacana, tetapi juga pada praktik keagamaan sehari-hari. Umat Muslim 

sering memaknai aktivitas online sebagai bagian dari usaha saleh, baik 

untuk memperdalam pengetahuan, memperluas jaringan, maupun 

membangun komunitas.6 Salah satu contohnya adalah gerakan One 

Day One Juz (ODOJ). Gerakan ini mendorong membaca Al-Qur’an 

secara kolektif melalui grup-grup WhatsApp, sehingga anggotanya 

dapat menyelesaikan bacaan Al-Qur’an setiap hari. Dalam 

perkembangan yang lebih luas, meningkatnya penggunaan platform 

media sosial di kalangan masyarakat Indonesia juga memungkinkan 

komunitas Muslim mengekspresikan religiusitasnya secara lebih 

terbuka.7 Internet dan media sosial dengan demikian telah menjadi 

dimensi lain dari realitas sosial, ketika berbagai aspek praktik sosial 

didigitalkan dan gerakan-gerakan Islam tampil dengan kemasan yang 

lebih kontemporer.  

Namun, meluasnya praktik keberagamaan di ruang digital tidak 

berlangsung dalam ruang yang netral, melainkan di dalam ekosistem 

platform yang diatur oleh logika algoritmik tertentu. Sirkulasi 

informasi di media sosial sangat dipengaruhi oleh dinamika distribusi 

dan respons pengguna, sehingga konten tertentu dapat menyebar lebih 

cepat dan lebih luas dibandingkan konten lainnya.8 Dalam konteks 

Islam digital, Bunt menyebutnya sebagai cara kerja Islamic algorithms 

yang membentuk aktor dan konten apa yang memperoleh jangkauan 

 
Edwin Jurriëns and Ross Tapsell (ISEAS Publishing, 2017), 

http://bookshop.iseas.edu.sg. 
6 Martin Slama, “Practising Islam Through Social Media in Indonesia,” 

Indonesia and the Malay World 46, no. 134 (February 2018): 1–4, 

https://doi.org/10.1080/13639811.2018.1416798. 
7 M. Amin Abdullah, “Religious Authority in Indonesian Islam: 

Mainstream Organizations under Threat?,” in The New Santri: Challenges to 

Traditional Religious Authority in Indonesia, ed. Norshahril Saat and Ahmad 

Najib Burhani (ISEAS–Yusof Ishak Institute, 2020), 13–27.. 
8 Soroush Vosoughi, Deb Roy, and Sinan Aral, “The Spread of True and 

False News Online,” Science 359, no. 6380 (March 2018): 1146–51, 

https://doi.org/10.1126/science.aap9559. 
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dan legitimasi di ruang Muslim digital.9 Mediasi algoritmik ini 

mendorong strategi dakwah yang menyesuaikan diri dengan logika 

rekomendasi dan metrik keterlibatan (engagement), termasuk 

pengemasan konten, penajaman persona, serta penyesuaian tema 

sesuai preferensi audiens. Pada saat yang sama, logika ini memicu 

kemunculan pendakwah baru dari berbagai latar yang menyebarkan 

ajaran sesuai tafsirnya sendiri. Konsekuensinya, otoritas keagamaan 

tradisional maupun otoritas keagamaan negara berpotensi menghadapi 

tantangan dalam bentuk kompetisi perhatian dan klaim legitimasi yang 

semakin beragam.10 

Dampak media sosial dalam ranah Islam Indonesia tidak serta-

merta menunjukkan terjadinya transformasi menyeluruh atas struktur 

otoritas keagamaan. Mengacu pada Martin Slama, dampak tersebut 

lebih tepat dipahami sebagai change, yaitu perubahan pada tingkat 

praktik, intensitas, bentuk mediasi, dan kontestasi keagamaan.11 

Contoh perubahan tersebut tampak pada percepatan sirkulasi wacana, 

penguatan kompetisi visibilitas di ruang digital, serta pluralisasi figur 

keagamaan yang memperoleh perhatian publik. Perubahan ini tidak 

secara otomatis dapat disebut sebagai transformation, karena 

transformation mengandaikan pergeseran yang mengubah struktur 

dasar ranah (field), termasuk hierarki posisi dan distribusi kekuasaan 

antaraktor secara menyeluruh. Dalam konteks ini, media sosial lebih 

berfungsi mempercepat dan mengintensifkan dinamika kontestasi 

yang sudah ada. Struktur institusional yang lebih mapan, seperti 

negara beserta perangkatnya, organisasi besar seperti NU dan 

Muhammadiyah, serta lembaga-lembaga otoritatif, tidak serta-merta 

 
9 Gary R. Bunt, ISLAMIC ALGORITHMS : Online Influence in the 

Muslim Metaverse, 1st ed. (London: Bloomsbury Academic, 2024). 
10 Norshahril Saat and Ahmad Najib Burhani, The New Santri: Challenges 

to Traditional Religious Authority in Indonesia, Lectures, Workshops, and 

Proceedings of International Conferences (ISEAS–Yusof Ishak Institute, 2020). 
11 Martin Slama, “Social Media and the Question of Change in 

Indonesia’s Field of Islam,” Indonesia 119, no. 1 (April 2025): 173–92, 

https://doi.org/10.1353/ind.2025.a961932. 
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tersisih, meskipun harus beradaptasi dengan bentuk-bentuk mediasi 

baru yang dibawa oleh platform digital.12  

Perubahan yang terjadi tidak sepenuhnya menggeser struktur 

lama. Namun, perubahan yang paling menonjol tampak pada pola 

hubungan antara pengikut dan tokoh agama serta cara otoritas 

dipersepsikan di ruang publik. Sebelum hadirnya media baru, otoritas 

keagamaan umumnya terpusat pada ulama, mursyid, ustaz, 

pemerintah melalui Kementerian Agama, serta organisasi sosial 

kemasyarakatan seperti NU dan Muhammadiyah.13 Kemunculan 

media baru mempermudah individu mengakses pengetahuan dan 

informasi sesuai kebutuhannya, sehingga pencarian jawaban atas 

persoalan keagamaan tidak lagi harus dilakukan melalui konsultasi 

langsung dengan ulama. Dalam pengertian ini, otoritas keagamaan 

dapat dipahami sebagai “titik acuan” dan identitas dalam tradisi 

tertentu yang berkembang sebagai pengetahuan, kepercayaan, dan 

struktur simbolik yang direpresentasikan dalam pengalaman ritual dan 

komunitas keagamaan.14 

Pada titik inilah agama dan otoritas keagamaan di abad ke-21 

tidak lagi dapat dipahami terpisah dari media. Hoover menegaskan 

bahwa praktik keagamaan kini banyak diproduksi di dalam media 

sphere, yaitu ruang budaya tempat simbol, klaim kebenaran, dan 

otoritas agama dikonstruksi, diedarkan, dan dinegosiasikan melalui 

praktik produksi dan konsumsi media. Media bukan                                                        

sekadar saluran netral, tetapi menjadi konteks yang “membentuk 

ulang” agama. Oleh karena itu, hubungan antara agama dan media 

berubah dari sekadar penggunaan instrumen menjadi proses ko-

 
12 Ibid. 
13 Zulkifli, “THE ULAMA IN INDONESIA: Between Religious 

Authority and Symbolic Power,” MIQOT: Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman 37, no. 1 

(2013): 180–97. 
14 A. Azra, K. Dijk, and N. J. G. Kaptein, Varieties of Religious Authority: 

Changes and Challenges in 20th Century Indonesian Islam (ISEAS Publishing, 

2010), 211. 
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produksi makna, bentuk keberagamaan, dan figur-figur otoritas baru 

yang tampil dan dipertarungkan di ruang digital.15 

Berangkat dari pandangan bahwa agama dan otoritas 

keagamaan kini diproduksi dan dinegosiasikan melalui media, 

penelitian ini memandang mediasi dakwah di platform media sosial 

melalui kerangka habitus dan algorithmic culture. Kerangka ini 

menyoroti kondisi ketika kerja-kerja kebudayaan, seperti penyortiran, 

pengklasifikasian, dan penghierarkian orang, objek, serta ide, semakin 

banyak didelegasikan kepada proses komputasional.16 Dalam 

kerangka ini, algoritma media sosial, konten keagamaan, dan otoritas 

keagamaan tidak dipahami sebagai entitas yang terpisah, melainkan 

saling membentuk melalui mekanisme seleksi dan penentuan 

relevansi yang mengatur visibilitas serta arus informasi di ruang 

platform.17 Oleh karena itu, kerangka habitus diperlukan untuk 

menjembatani analisis antara logika algoritmik platform dan strategi 

produksi serta konsumsi konten keagamaan.18 Studi tentang Islam 

digital di Indonesia telah memberi gambaran penting tentang 

bagaimana media sosial dipraktikkan sebagai ruang kesalehan dan 

pembentukan komunitas.19 Kajian lain menempatkan perubahan ini 

dalam problem otoritas: bagaimana arus utama menghadapi tantangan, 

sekaligus bagaimana aktor-aktor baru memperoleh ruang legitimasi.20 

Kajian-kajian tersebut penting sebagai dasar untuk memahami 

 
15 Stewart M. Hoover, ed., The Media and Religious Authority (Penn State 

University Press, 2016), https://doi.org/10.5325/j.ctv14gp1zt. 
16 Ted Striphas, “Algorithmic Culture,” European Journal of Cultural 

Studies 18, nos. 4–5 (August 2015): 395–412, 

https://doi.org/10.1177/1367549415577392. 
17 Tarleton Gillespie, “The Relevance of Algorithms,” in Media 

Technologies: Essays on Communication, Materiality, and Society, ed. Tarleton 

Gillespie, Pablo J. Boczkowski, and Kirsten A. Foot (The MIT Press, 2014), 

https://doi.org/10.7551/mitpress/9780262525374.001.0001. 
18 Pierre Bourdieu, Outline of a Theory of Practice, 1st ed., trans. Richard 

Nice (Cambridge University Press, 1977), 

https://doi.org/10.1017/CBO9780511812507. 
19 Slama, “Social Media and Islamic Practice: Indonesian Ways of Being 

Digitally Pious.” 
20 Abdullah, “Religious Authority in Indonesian Islam: Mainstream 

Organizations under Threat?” 
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perubahan praktik dan aktor keagamaan di ruang digital. Namun, 

hubungan antara logika algoritmik platform dan strategi aktor-audiens 

masih memerlukan penjelasan empiris yang lebih operasional. 

Meskipun demikian, penelitian-penelitian terdahulu tersebut 

pada umumnya masih lebih kuat dalam memetakan praktik, aktor, dan 

ragam konten keagamaan di platform digital daripada menjelaskan 

hubungan antara struktur algoritmik dan strategi aktor-audiens secara 

empiris. Relasi yang bersifat disposisional antara struktur algoritmik 

(machine habitus) dan strategi aktor-audiens (digital habitus) pun 

umumnya masih berhenti pada tataran konseptual. Selain itu, literatur 

yang ada belum secara konsisten menerjemahkan relasi tersebut ke 

dalam indikator operasional yang terukur dan dapat diuji. 

Dalam kerangka tersebut, penelitian ini memulai analisis dari 

mekanisme umum algoritma rekomendasi pada platform media sosial 

arus utama untuk mengidentifikasi pola machine habitus yang bekerja 

pada tingkat platform. Langkah ini diperlukan karena sistem 

rekomendasi tidak dibangun khusus untuk konten keagamaan, 

melainkan beroperasi secara lebih umum terhadap beragam jenis 

konten. Atas dasar itu, penelitian ini kemudian mempersempit fokus 

pada konten dakwah di YouTube untuk menjelaskan bagaimana 

digital habitus kreator dan audiens berinteraksi dengan logika 

algoritmik dalam membentuk viralitas serta dinamika otoritas 

keagamaan digital. 

 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, persoalan penelitian ini terletak 

pada bagaimana logika algoritmik platform berinteraksi dengan 

strategi kreator dan audiens dalam membentuk viralitas konten 

dakwah serta otoritas keagamaan digital. Praktik penggunaan media 

sosial meninggalkan jejak data yang kemudian dipelajari oleh 

algoritma dan dikristalkan menjadi pola rekomendasi tertentu. Pola 

tersebut dapat dibaca sebagai machine habitus platform, yaitu 

predisposisi algoritmik yang membentuk batas antara konten yang 

tampak dan yang tersembunyi bagi audiens. Pada saat yang sama, 

aktor keagamaan dan audiens mengembangkan digital habitus baru 
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ketika mereka menyesuaikan strategi produksi, konsumsi, serta 

penilaian terhadap otoritas keagamaan dengan logika algoritmik 

platform. 

Dalam konteks ini, persoalan utama penelitian tidak berhenti 

pada pertanyaan tentang bagaimana algoritma bekerja secara teknis. 

Persoalan yang lebih mendasar adalah bagaimana logika rekomendasi 

platform sebagai machine habitus berinteraksi dengan digital habitus 

kreator dakwah dan audiens dalam membentuk dinamika konten, pola 

keterlibatan, dan konfigurasi otoritas keagamaan di platform seperti 

YouTube. Oleh karena itu, penelitian ini tidak memisahkan persoalan 

algoritma dan persoalan agama sebagai dua ranah yang berdiri sendiri. 

Sebaliknya, mekanisme umum algoritma rekomendasi dijadikan 

pijakan analitis untuk menjelaskan bagaimana konten dakwah dipilih, 

diedarkan, dan diberi visibilitas, serta bagaimana proses tersebut 

berimplikasi pada pembentukan otoritas keagamaan di ruang digital. 

Berangkat dari kerangka tersebut, pertanyaan penelitian dalam 

disertasi ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. RQ1: Bagaimana mekanisme algoritma platform media sosial 

membentuk machine habitus yang mengatur pemilihan, 

pengurutan, dan rekomendasi konten kepada audiens? 

2. RQ2: Bagaimana digital habitus kreator dakwah dan audiens 

membentuk strategi produksi konten serta pola engagement 

yang meningkatkan peluang viralitas konten dakwah di 

YouTube? 

3. RQ3: Bagaimana interaksi antara machine habitus dan digital 

habitus kreator dakwah serta audiens membentuk konfigurasi 

baru otoritas keagamaan di ruang digital? 

 

C.  Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan 

untuk menjelaskan hubungan antara logika algoritmik platform, 

strategi kreator dan audiens, serta dinamika pembentukan otoritas 

keagamaan di ruang digital. Dalam kerangka tersebut, penelitian ini 

tidak hanya diarahkan pada identifikasi mekanisme rekomendasi 

platform dan pola keterlibatan audiens di YouTube, tetapi juga pada 
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penjelasan mengenai bagaimana keduanya berinteraksi dalam 

membentuk viralitas konten dakwah dan konfigurasi otoritas 

keagamaan digital. Lebih detail, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menjelaskan mekanisme seleksi, pengurutan, dan rekomendasi 

konten pada platform media sosial arus utama sebagai dasar 

pembacaan terhadap machine habitus platform. 

2. Menganalisis bagaimana digital habitus kreator dakwah dan 

audiens tercermin dalam strategi produksi konten, pola 

engagement, serta hubungan keduanya dengan peluang viralitas 

dan pembentukan visibilitas konten dakwah di YouTube. 

3. Menjelaskan bagaimana interaksi antara machine habitus dan 

digital habitus berimplikasi pada dinamika pembentukan 

otoritas keagamaan digital, termasuk pergeserannya dari pola 

otoritas non-digital yang lebih bertumpu pada institusi dan relasi 

tatap muka. 

 

Dalam konteks akademik, penelitian ini memberikan kontribusi 

pada kajian digital religion, khususnya dalam memahami otoritas 

keagamaan digital bukan hanya sebagai akibat dari perubahan media, 

tetapi sebagai hasil interaksi antara logika algoritmik platform, strategi 

aktor, dan respons audiens. Kajian ini juga memperjelas bagaimana 

otoritas keagamaan digital berhubungan dengan pola otoritas non-

digital yang sebelumnya lebih bertumpu pada institusi, jaringan 

tradisional, dan legitimasi tatap muka. 

 

D.  Kajian Pustaka 

Kajian pustaka ini menempatkan penelitian ini dalam peta kajian yang 

relevan dengan meninjau studi-studi terdahulu tentang Islam digital, 

dakwah berbasis platform, dan perubahan otoritas keagamaan di ruang 

digital. Peninjauan tersebut menunjukkan bahwa literatur yang ada 

berkembang dalam dua arus pembahasan yang hingga kini belum 

sepenuhnya bertemu. Di satu sisi, studi tentang digital religion dan 

Islam digital telah banyak menjelaskan perubahan praktik 

keberagamaan, pergeseran figur otoritatif, serta kontestasi wacana 
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Islam di ruang siber.21 Di sisi lain, studi tentang algoritma dan 

platformisasi telah menunjukkan bahwa visibilitas konten di media 

sosial dibentuk oleh mekanisme rekomendasi, pemeringkatan, dan 

metrik keterlibatan.22 Namun, hubungan antara dua arus pembahasan 

tersebut masih jarang dijelaskan secara terpadu dalam konteks 

dakwah, viralitas konten, dan pembentukan otoritas keagamaan 

digital. 

1. Islam digital, dakwah berbasis platform, dan perubahan 

otoritas keagamaan  

Kajian tentang Islam digital didasarkan pada pandangan bahwa 

agama tidak sekadar hadir di internet, tetapi mengalami perubahan 

dalam bentuk mediasi, pola interaksi, dan cara otoritas dinegosiasikan. 

Gary Bunt menunjukkan bahwa cyber-Islamic environments telah 

memperluas arena tempat beragam suara, orientasi, dan klaim 

legitimasi Islam berinteraksi dan bersaing membentuk otoritas baru di 

ruang digital.23 Heidi Campbell menegaskan bahwa otoritas 

keagamaan di internet perlu dibaca secara lebih  

rinci, karena lingkungan digital menggeser cara otoritas 

dikenali, dibenarkan, dan dijalankan.24 Stewart M. Hoover juga 

menekankan bahwa agama pada era media tidak lagi dapat dipahami 

 
21 Gary R. Bunt, Hashtag Islam: How Cyber-Islamic Environments Are 

Transforming Religious Authority, ed. Carl W. Ernst and Bruce B. Lawrence 

(North Carolina: The University of North Carolina Press, 2018); Heidi A. 

Campbell, “Who’s Got the Power? Religious Authority and the Internet,” 

Journal of Computer-Mediated Communication 12, no. 3 (2007): 1043–62, 

https://doi.org/10.1111/j.1083-6101.2007.00362.x; Stewart M. Hoover, Religion 

in the Media Age, Second edition, Media, Religion and Culture (London: 

Routledge, 2025). 
22 Gillespie, “The Relevance of Algorithms”; Rob Kitchin, “Thinking 

Critically about and Researching Algorithms,” Information, Communication & 

Society 20, no. 1 (January 2017): 14–29, 

https://doi.org/10.1080/1369118X.2016.1154087; José Van Dijck, Thomas 

Poell, and Martijn De Waal, The Platform Society, 1st ed. (Oxford University 

PressNew York, 2018), https://doi.org/10.1093/oso/9780190889760.001.0001. 
23 Bunt, Hashtag Islam: How Cyber-Islamic Environments Are 

Transforming Religious Authority. 
24 Campbell, “Who’s Got the Power? Religious Authority and the 

Internet.” 
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terpisah dari proses mediasi. Media menjadi konteks penting bagi 

produksi makna, negosiasi simbolik, dan kemunculan figur-figur 

otoritatif alternatif.25 

Dalam konteks Indonesia, arah yang sama tampak pada studi-

studi tentang dakwah digital dan kontestasi otoritas keagamaan. 

Wahyudi Akmaliah menunjukkan bahwa kebangkitan media baru 

telah membuka ruang kontestasi baru yang menantang otoritas 

keagamaan moderat, khususnya NU dan Muhammadiyah.26 Dalam 

studi lain, Akmaliah juga memperlihatkan bahwa NU menghadapi 

tantangan serius dari figur-figur otoritas baru di platform digital. 

Karena itu, organisasi ini perlu mengembangkan strategi untuk 

merebut kembali narasi Islam moderat.27 Sementara itu, Rohmatulloh, 

As’ad, dan Malayati menunjukkan bahwa tradisionalisme tidak selalu 

tersisih di ruang digital. Melalui praktik da’wah 2.0 seperti editing 

video, penambahan subtitle, dan pengemasan ulang ceramah, figur 

seperti Gus Baha justru memperoleh jangkauan baru di media sosial.28 

Temuan-temuan ini menegaskan bahwa otoritas keagamaan di ruang 

digital tidak lagi hanya bertumpu pada institusi, sanad, dan relasi tatap 

muka. Otoritas itu juga ditopang oleh visibilitas media, gaya 

komunikasi, dan kemampuan membangun perhatian publik. Meskipun 

demikian, kekuatan utama literatur ini masih terletak pada penjelasan 

tentang perubahan aktor, pergeseran otoritas, dan kompetisi wacana. 

Kajian-kajian tersebut belum secara memadai menjelaskan bagaimana 

visibilitas dan penguatan otoritas itu sendiri dibentuk oleh logika 

 
25 Hoover, Religion in the Media Age. 
26 Wahyudi Akmaliah, “The Demise of Moderate Islam: New Media, 

Contestation, and Reclaiming Religious Authorities,” Indonesian Journal of 

Islam and Muslim Societies 10, no. 1 (May 2020): 1–24, 

https://doi.org/10.18326/ijims.v10i1.1-24. 
27 Wahyudi Akmaliah, “Reclaiming Moderate Islam In Nahdlatul Ulama: 

Challenging the Dominant Religious Authority in Digital Platform,” Journal Of 

Indonesian Islam 16, no. 1 (June 2022): 223–223, 

https://doi.org/10.15642/JIIS.2022.16.1.223-248. 
28 Dawam Multazamy Rohmatulloh, Muhammad As’ad, and Robi’ah 

Machtumah Malayati, “Gus Baha, Santri Gayeng, and The Rise of Tradisionalist 

Preachers on Social Media,” Journal of Indonesian Islam, ahead of print, 2022, 

https://doi.org/10.15642/JIIS.2022.16.2.303-325. 
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distribusi platform. Dari titik inilah pembahasan perlu diarahkan pada 

YouTube sebagai ruang dakwah yang dimediasi oleh arsitektur 

platform. 

 

2. YouTube sebagai ruang dakwah yang dimediasi platform 

YouTube menempati posisi penting dalam studi dakwah digital. 

Platform ini bukan hanya media distribusi video, tetapi juga 

infrastruktur yang mengatur keterlihatan, keterjangkauan, dan 

sirkulasi konten keagamaan. Karakter audiovisual YouTube, sistem 

pencarian, fitur rekomendasi, kanal berlangganan, kolom komentar, 

watch time, dan engagement metrics menjadikannya berbeda dari 

media sosial lain. Berbagai fitur tersebut membentuk cara pengguna 

memperoleh pengalaman belajar agama sekaligus memengaruhi 

kontestasi figur-figur otoritatif. Dalam konteks ini, kehadiran konten 

dakwah di YouTube tidak dapat dipahami semata-mata sebagai 

perluasan kanal dakwah. Kehadiran tersebut juga menunjukkan 

keterlibatan dakwah dalam ekosistem platform yang menghubungkan 

produksi konten, respons audiens, dan peluang distribusi yang lebih 

luas29. 

Kajian yang dilakukan Md. Sayeed Al-Zaman menunjukkan 

bahwa konten Islam di YouTube tumbuh secara konsisten selama satu 

dekade dan disertai pola interaksi pengguna yang kuat.30 Temuan ini 

menegaskan bahwa YouTube bukan sekadar etalase ceramah, tetapi 

arena persaingan visibilitas yang sangat bergantung pada keterlibatan 

pengguna. Dalam kerangka ini, YouTube tidak hanya menjadi ruang 

berlangsungnya dakwah. Platform ini juga menentukan peluang 

konten keagamaan untuk terlihat, direspons, dan berpotensi viral. Oleh 

karena itu, analisis tentang YouTube dalam penelitian ini tidak hanya 

diarahkan pada popularitas platform, tetapi juga pada cara platform 

tersebut mengorganisasi perhatian. 

 

 
29 Md. Sayeed Al-Zaman, “Social Mediatization of Religion: Islamic 

Videos on YouTube,” Heliyon 8, no. 3 (March 2022), 

https://doi.org/10.1016/j.heliyon.2022.e09083. 
30 Ibid. 
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3. Mediasi algoritmik, visibilitas, dan viralitas konten dakwah 

Literatur tentang algoritma dan platform menegaskan bahwa 

visibilitas di media sosial tidak pernah netral. Tarleton Gillespie 

menjelaskan bahwa algoritma berperan sebagai mekanisme 

penyortiran yang menentukan apa yang dianggap relevan bagi 

pengguna. Karena itu, algoritma tidak hanya bekerja secara teknis, 

tetapi juga secara sosial dan politik.31 Rob Kitchin menambahkan 

bahwa algoritma perlu dibaca sebagai sistem sosio-teknis yang dapat 

dianalisis secara kritis. Hal ini karena algoritma dibangun dari 

seperangkat asumsi, kategori, dan tujuan tertentu.32 David Beer 

kemudian menunjukkan bahwa algoritma memiliki “kekuasaan 

sosial” karena mengatur peluang distribusi, pengakuan, dan perhatian 

terhadap konten33. Dalam konteks platform, van Dijck, Poell, dan de 

Waal menjelaskan bahwa proses platformisasi membuat praktik 

sosial, nilai publik, dan relasi kekuasaan semakin ditengahi oleh 

arsitektur platform.34 

Dalam studi dakwah digital, viralitas konten keagamaan tidak 

cukup dijelaskan hanya melalui isi pesan dan popularitas pendakwah. 

Proses tersebut juga dipengaruhi oleh logika platform dan pola 

keterlibatan audiens. Viralitas merupakan hasil interaksi antara desain 

platform, metrik keterlibatan, strategi optimasi visibilitas, dan praktik 

konsumsi audiens. Taina Bucher, melalui konsep algorithmic 

imaginary, menunjukkan bahwa pengguna dan kreator tidak perlu 

memahami algoritma secara teknis untuk merasakan pengaruhnya. 

Justru imajinasi mereka tentang cara kerja algoritma sering kali cukup 

untuk memengaruhi strategi unggah, penataan judul, pilihan 

thumbnail, frekuensi publikasi, dan penyesuaian gaya komunikasi.35 

 
31 Gillespie, “The Relevance of Algorithms.” 
32 Kitchin, “Thinking Critically about and Researching Algorithms.” 
33 David Beer, “The Social Power of Algorithms,” Information, 

Communication & Society 20, no. 1 (January 2017): 1–13, 

https://doi.org/10.1080/1369118X.2016.1216147. 
34 Van Dijck, Poell, and De Waal, The Platform Society. 
35 Taina Bucher, “The Algorithmic Imaginary: Exploring the Ordinary 

Affects of Facebook Algorithms,” Information Communication and Society 20, 

no. 1 (January 2017): 30–44, https://doi.org/10.1080/1369118X.2016.1154086. 
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Dalam konteks dakwah, hal ini berarti kreator keagamaan belajar 

membaca platform melalui sinyal-sinyal performa konten. 

Berdasarkan sinyal tersebut, mereka menyesuaikan praktik produksi 

untuk meningkatkan jangkauan. Dengan demikian, viralitas konten 

dakwah bukan semata-mata sifat inheren dari isi pesan. Viralitas 

merupakan hasil pertemuan antara sinyal teknis yang dibaca 

algoritma, strategi kultural kreator, dan respons audiens. 

Meskipun literatur algoritma dan platform sudah cukup kuat 

menjelaskan mekanisme visibilitas, sebagian besar pembahasan 

tersebut masih bersifat umum. Literatur itu juga belum secara 

langsung mengaitkannya dengan dakwah, viralitas konten keagamaan, 

dan pembentukan otoritas keagamaan digital dalam satu kerangka 

yang terpadu. Di sinilah muncul kebutuhan untuk menjembatani studi 

digital religion dengan studi algoritma dan platformisasi. 

 

4. Kesenjangan Kajian dan Arah Penelitian 

Literatur yang telah diuraikan sebelumnya menunjukkan bahwa 

studi digital religion telah memberikan penjelasan yang kuat mengenai 

perubahan mediasi agama, pergeseran figur otoritas, dan kontestasi 

wacana keagamaan di ruang digital.36 Namun, sejauh penelusuran 

literatur dalam penelitian ini, kajian mengenai pola rekomendasi 

konten di media sosial, khususnya YouTube, sebagai proses yang 

membentuk kecenderungan keterlihatan konten masih lebih banyak 

berada pada tataran konseptual atau deskriptif. Kajian algoritma 

memang telah menunjukkan bahwa visibilitas konten dibentuk oleh 

mekanisme seleksi, pengurutan, personalisasi, dan penentuan 

 
36 Heidi A. Campbell and Ruth Tsuria, Digital Religion:nUnderstanding 

Religious Practice in Digital Media, Second, ed. Heidi A. Campbell and Ruth 

Tsuria (Routledge, 2022); Hoover, Religion in the Media Age; Bunt, ISLAMIC 

ALGORITHMS : Online Influence in the Muslim Metaverse; Akmaliah, 

“RECLAIMING MODERATE ISLAM IN NAHDLATUL ULAMA: 

Challenging the Dominant Religious Authority in Digital Platform”; Dindin 

Solahudin and Moch Fakhruroji, “Internet and Islamic Learning Practices in 

Indonesia: Social Media, Religious Populism, and Religious Authority,” 

Religions 11, no. 1 (December 2019): 19, https://doi.org/10.3390/rel11010019. 
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relevansi oleh sistem komputasional37. Selain itu, pembahasan 

mengenai bagaimana konten media sosial diproduksi dan dikemas 

sehingga peluang viralitasnya terbuka juga telah banyak dijelaskan 

melalui faktor emosi, kebaruan, engagement, dan strategi pengelolaan 

visibilitas creator.38 Dalam konteks konten keagamaan, studi Al-

Zaman (2022) telah menunjukkan pertumbuhan konten Islam di 

YouTube dan pola engagement pengguna.39 Sementara itu, 

Rohmatulloh et al. (2022) memperlihatkan bagaimana dakwah 

tradisionalis memanfaatkan strategi dakwah 2.0 melalui pengemasan 

visual, komunikasi, dan distribusi media sosial.40 Meskipun demikian, 

hubungan antara struktur algoritmik platform, strategi kreator, respons 

audiens, dan pembentukan otoritas keagamaan digital masih belum 

banyak dijelaskan melalui pengujian empiris-kuantitatif dalam satu 

kerangka analitis yang terpadu. 

Berangkat dari kesenjangan tersebut, penelitian ini 

menempatkan konsep habitus sebagai jembatan analitis. Konsep 

habitus digunakan untuk membaca hubungan antara struktur yang 

mengondisikan praktik dan disposisi aktor yang terbentuk melalui 

pengalaman sosial yang berulang.41 Dalam penelitian ini, digital 

habitus dipahami sebagai konfigurasi disposisi dan praktik kreator 

dakwah serta audiens dalam memproduksi, mendistribusikan, 

mengonsumsi, dan menilai konten keagamaan di bawah kondisi 

platform digital. Pemahaman ini sejalan dengan Romele dan 

 
37 Gillespie, “The Relevance of Algorithms”; Striphas, “Algorithmic 

Culture”; Paul Covington, Jay Adams, and Emre Sargin, “Deep Neural Networks 

for Youtube Recommendations,” September 2016, 191–98, 

https://doi.org/10.1145/2959100.2959190. 
38 Jonah Berger and Katherine L. Milkman, “What makes online content 

viral?”, Journal of Marketing Research, vol. 49, no. 2 (American Marketing 

Association, 2012),  192–205; Vosoughi, Roy, and Aral, “The spread of true and 

false news online”; Sophie Bishop, “Managing visibility on YouTube through 

algorithmic gossip”, New Media & Society, vol. 21, nos. 11–12 (2019),  2589–

2606. 
39 Al-Zaman, “Social Mediatization of Religion: Islamic Videos on 

YouTube.” 
40 Rohmatulloh, As’ad, and Malayati, “Gus Baha, Santri Gayeng, and The 

Rise of Traditionalist Preachers on Social Media.” 
41 Bourdieu, Outline of a Theory of Practice. 
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Rodighiero (2020), yang menunjukkan bahwa teknologi digital dan 

algoritma machine learning dapat menjadi produsen sekaligus 

reproduktor habitus.42 Sementara itu, machine habitus dipahami 

sebagai predisposisi algoritmik pada sistem rekomendasi. Predisposisi 

ini terbentuk melalui akumulasi jejak penggunaan, sinyal keterlibatan, 

dan pola interaksi pengguna. Airoldi (2022) menempatkan machine 

habitus sebagai mekanisme generatif dalam relasi umpan balik antara 

manusia dan agen sosial buatan.43 Predisposisi tersebut memengaruhi 

kecenderungan seleksi, pengurutan, dan rekomendasi konten. 

Penempatan kedua konsep ini tidak dimaksudkan untuk memisahkan 

algoritma dan agama sebagai dua ranah yang berdiri sendiri. 

Sebaliknya, kedua konsep ini digunakan untuk menjelaskan 

bagaimana logika platform dan praktik aktor-audiens saling 

membentuk dalam medan dakwah digital yang sama. 

Dalam kerangka tersebut, penelitian ini memulai analisis dari 

mekanisme umum algoritma rekomendasi pada platform media sosial 

arus utama. Langkah ini dilakukan untuk mengidentifikasi pola 

machine habitus yang bekerja pada tingkat platform. Hal ini 

diperlukan karena sistem rekomendasi tidak dibangun khusus untuk 

konten keagamaan, melainkan beroperasi secara lebih umum terhadap 

beragam jenis konten melalui mekanisme personalisasi, pemilihan 

kandidat, pemeringkatan, dan pembacaan sinyal interaksi pengguna.44 

Atas dasar itu, penelitian kemudian mempersempit fokus pada konten 

dakwah di YouTube. Fokus ini digunakan untuk menjelaskan 

bagaimana digital habitus kreator dan audiens berinteraksi dengan 

logika algoritmik dalam membentuk viralitas dan dinamika otoritas 

keagamaan digital. 

 

 

 
42 Alberto Romele and Dario Rodighiero, “Digital Habitus or 

Personalization Without Personality,” Humana Mente 13, no. 37 (2020): 98–126. 
43 Massimo Airoldi, Machine Habitus: Toward a Sociology of Algorithms 

(Cambridge Medford (Mass.): Polity press, 2022). 
44 Gillespie, “The Relevance of Algorithms”; Covington, Adams, and 

Sargin, “Deep Neural Networks for Youtube Recommendations.” 
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E. Kerangka Teoritis 

Untuk menjawab kesenjangan kajian tersebut, penelitian ini 

menggunakan kerangka teoritis yang menghubungkan mediasi agama, 

logika algoritmik platform, dan disposisi aktor untuk menjelaskan 

produksi dan konsumsi konten keagamaan di ruang digital. Dalam 

perspektif ini, agama dan algoritma tidak dipisahkan sebagai dua 

ranah yang berdiri sendiri, melainkan ditempatkan dalam satu medan 

dakwah digital yang sama. Dengan demikian, perubahan otoritas 

keagamaan dipahami sebagai hasil interaksi antara sistem 

rekomendasi platform, strategi kreator, respons audiens, dan sirkulasi 

metrik keterlibatan. 

1. Mediasi agama dan perubahan otoritas keagamaan 

Dalam kerangka Weber, otoritas dipahami sebagai bentuk 

legitimasi yang dapat bersumber dari tradisi, aturan legal-rasional, dan 

karisma. Otoritas tradisional bertumpu pada kepercayaan terhadap 

keberlakuan tradisi serta legitimasi pihak yang menjalankannya. 

Otoritas legal-rasional bersumber dari keabsahan aturan formal dan 

jabatan yang ditetapkan. Sementara itu, otoritas karismatik lahir dari 

pengakuan pengikut terhadap kualitas personal yang dianggap luar 

biasa pada diri seorang pemimpin.45 Dalam konteks keagamaan 

Indonesia, otoritas tradisional dapat tampak pada kesinambungan 

transmisi keilmuan melalui sanad, jaringan ulama, dan pesantren. 

Otoritas legal-rasional tampak pada kewenangan yang dijalankan 

melalui struktur, prosedur, dan jabatan dalam organisasi atau lembaga 

keagamaan, sedangkan otoritas karismatik tampak pada pengakuan 

pengikut terhadap daya tarik dan kualitas personal figur agama.46  

Perubahan otoritas keagamaan di ruang digital pertama-tama 

dipahami sebagai persoalan mediasi. Dalam perspektif ini, agama 

tidak lagi hadir hanya melalui institusi, forum tatap muka, dan relasi 

 
45 Max Weber, Economy and Society : A New Translation, ed. Keith Tribe 

(Harvard University Press, 2019). 
46 Zulkifli, “THE ULAMA IN INDONESIA: Between Religious 

Authority and Symbolic Power”; Dodik Harnadi, Hotman Siahaan, and Masdar 

Hilmy, “Pesantren and the Preservation of Traditional Religious Authority in the 

Digital Age,” Masyarakat, Kebudayaan Dan Politik 34, no. 3 (June 2021): 272, 

https://doi.org/10.20473/mkp.V34I32021.272-280. 
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tradisional antara pengikut dengan otoritas keagamaan, tetapi semakin 

dimediasi oleh infrastruktur media. Hoover  menegaskan bahwa 

agama pada era media tidak dapat dipahami terpisah dari proses 

mediasi, karena media telah menjadi konteks penting bagi produksi 

makna keagamaan dan negosiasi simbolik dalam kehidupan sehari-

hari.47 Sejalan dengan itu, Campbell menunjukkan bahwa otoritas 

keagamaan di internet tidak serta-merta hilang, tetapi direkonfigurasi 

melalui berbagai lapisan otoritas, sehingga perubahan tampak pada 

cara otoritas dikenali, dibenarkan, dan dijalankan dalam lingkungan 

digital.48  

Dalam konteks penelitian ini, mediasi agama digunakan untuk 

memahami bagaimana sumber-sumber legitimasi keagamaan 

memasuki ruang digital dan berinteraksi dengan infrastruktur media. 

Perspektif ini menjadi dasar untuk menelaah perubahan cara otoritas 

keagamaan hadir dan bekerja dalam lingkungan platform. 

 

2. Algoritma platform dan visibilitas konten keagamaan 

Di ruang platform, mediasi agama tidak berlangsung secara 

netral. Visibilitas konten keagamaan ikut ditentukan oleh logika 

algoritmik yang bekerja melalui proses seleksi, pengurutan, dan 

rekomendasi. Dalam konteks ini, konsep algorithmic culture 

menjelaskan bahwa kerja-kerja kebudayaan, seperti penyortiran, 

pengklasifikasian, dan penghierarkian orang, objek, serta gagasan, 

semakin banyak didelegasikan kepada sistem komputasional.49 

Dengan demikian, algoritma tidak hanya mengatur arus informasi 

secara teknis, tetapi juga ikut membentuk apa yang lebih mudah 

terlihat, diulang, dan diperhatikan dalam ruang budaya digital. 

Keterkaitan antara algoritma dan agama menjadi penting ketika logika 

tersebut diterapkan pada konten dakwah. Gillespie menjelaskan 

bahwa algoritma bekerja sebagai public relevance algorithms, yaitu 

mekanisme yang membantu menentukan apa yang dianggap relevan 

 
47 Hoover, Religion in the Media Age. 
48 Campbell, “Who’s Got the Power? Religious Authority and the 

Internet.” 
49 Striphas, “Algorithmic Culture.” 
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bagi public.50 Dalam konteks dakwah digital, hal ini berarti visibilitas 

konten keagamaan tidak hanya ditentukan oleh substansi pesan, tetapi 

juga oleh parameter peringkat dan sinyal keterlibatan yang dibobot 

oleh platform. Konten dakwah yang memperoleh lebih banyak klik, 

durasi tonton, komentar, atau bentuk keterlibatan lain memiliki 

peluang lebih besar untuk direkomendasikan kembali. Karena 

relevansi di ruang platform tidak bersifat netral, algoritma ikut 

berperan dalam membentuk konten keagamaan mana yang tampil 

lebih dulu, beredar lebih luas, dan memperoleh perhatian publik lebih 

besar. 

 

3. Machine habitus sebagai predisposisi algoritmik platform 

Kecenderungan platform media sosial dalam memberikan 

rekomendasi konten dalam penelitian ini dijelaskan melalui konsep 

machine habitus Airoldi. Konsep ini merujuk pada predisposisi 

algoritmik yang terbentuk dari akumulasi data historis, jejak 

penggunaan, dan umpan balik perilaku pengguna. Sistem rekomendasi 

tidak bekerja secara acak, tetapi belajar dari pola interaksi yang terus 

berulang. Pola tersebut kemudian menjadi referensi sistemik yang 

membentuk kecenderungan dalam memilih, mengurutkan, dan 

merekomendasikan konten.51 

Dalam konteks YouTube, machine habitus tampak ketika sistem 

cenderung memperkuat tema tertentu melalui repetisi rekomendasi, 

mengarahkan pengguna pada jalur konsumsi yang relatif stabil, dan 

membatasi kemungkinan perjumpaan dengan konten lain di luar pola 

yang telah dipelajari. Machine habitus membantu menjelaskan 

bagaimana platform membentuk batas antara konten yang terlihat dan 

yang tenggelam, sekaligus antara konten yang dianggap relevan dan 

yang diabaikan. Pada titik ini, algoritma tidak dipahami sebagai aktor 

deterministik, tetapi sebagai predisposisi sistemik yang 

mengondisikan distribusi perhatian terhadap konten keagamaan. 

 

 
50 Gillespie, “The Relevance of Algorithms.” 
51 Airoldi, Machine Habitus. 
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4. Digital Habitus dan Relasinya dengan Machine Habitus 

Penelitian ini menggunakan konsep digital habitus untuk 

menjelaskan dimensi aktor. Mengacu pada Romele dan Rodighiero, 

digital habitus dapat dipahami sebagai konfigurasi disposisi yang 

terbentuk melalui pengalaman digital yang berulang52. Dalam konteks 

dakwah, digital habitus tampak pada cara kreator memilih tema, 

format, ritme unggahan, gaya komunikasi, dan strategi optimasi 

visibilitas. Pada saat yang sama, digital habitus juga tampak pada cara 

audiens mencari rujukan, memilih kanal, menilai kredibilitas,serta 

memberikan respons terhadap konten keagamaan. Penelitian ini 

memandang digital habitus dan machine habitus dalam hubungan 

yang bersifat dialektik. Disposisi kreator dan audiens membentuk 

pilihan konten serta pola interaksi. Pola tersebut kemudian dipelajari 

oleh sistem dan mengendap sebagai kecenderungan rekomendasi. 

Rekomendasi berulang juga memengaruhi kebiasaan konsumsi, 

preferensi, dan strategi produksi konten. Dalam relasi inilah viralitas 

dipahami bukan sebagai sifat inheren dari suatu konten, melainkan 

sebagai hasil pertemuan antara predisposisi algoritmik platform, 

strategi kreator, dan respons audiens. 

 

Berdasarkan kerangka tersebut, penelitian ini menempatkan 

algoritma platform sebagai mekanisme mediasi yang mengatur 

visibilitas konten keagamaan melalui pembobotan relevansi dan sinyal 

keterlibatan. Dalam kerangka ini, machine habitus merepresentasikan 

kecenderungan sistem rekomendasi yang terbentuk dari akumulasi 

data dan interaksi pengguna, sedangkan digital habitus 

merepresentasikan disposisi kreator dan audiens dalam memproduksi, 

mendistribusikan, mengonsumsi, dan menilai konten keagamaan di 

ruang platform. Interaksi antara keduanya membentuk konfigurasi 

konten yang beredar, pola keterlibatan audiens, dan peluang viralitas 

yang pada akhirnya berimplikasi pada pembentukan otoritas 

 
52 Alberto Romele, Digital Habitus: A Critique of the Imaginaries of 

Artificial Intelligence, 1st ed. (New York: Routledge, 2023), 

https://doi.org/10.4324/9781003400479. 
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keagamaan digital. Kerangka teoritis yang telah diuraikan tersebut 

disajikan secara visual pada Gambar 1.1 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 : Kerangka Teoritis 

 

Gambar 1.1 menunjukkan bahwa pembentukan viralitas dan 

otoritas keagamaan digital dalam penelitian ini dipahami sebagai hasil 

interaksi antara logika algoritmik platform, machine habitus, dan 

digital habitus. Algoritma platform berperan dalam mengatur 

visibilitas konten melalui mekanisme seleksi, pengurutan, dan 

rekomendasi. Dalam proses tersebut, machine habitus 

merepresentasikan kecenderungan sistem rekomendasi yang terbentuk 

dari akumulasi jejak penggunaan dan sinyal keterlibatan audiens. 

Sementara itu, digital habitus kreator dan audiens tercermin dalam 

strategi produksi konten, pola konsumsi, serta respons terhadap konten 

keagamaan. Interaksi antara keduanya membentuk peluang viralitas 

melalui performa konten dan metrik keterlibatan, yang kemudian 

berimplikasi pada konfigurasi otoritas keagamaan digital. Garis putus-

putus menunjukkan adanya umpan balik dari performa konten 
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terhadap sistem algoritmik, sehingga pola rekomendasi terus 

diperbarui melalui interaksi yang berulang. 

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Multiphase Mixed Methods Design 

sebagai rancangan umum penelitian. Rancangan ini 

mengorganisasikan sejumlah fase penelitian yang dapat menggunakan 

pendekatan kualitatif, kuantitatif, maupun campuran serta saling 

terhubung untuk menjawab satu tujuan penelitian yang lebih luas. 53  

Dalam rancangan ini, Bab II dan Bab III masing-masing 

menggunakan Exploratory Sequential Mixed Methods Design untuk 

menjawab RQ1 dan RQ2. Bab IV berfungsi sebagai fase integrasi 

kualitatif berbasis sintesis untuk menjawab RQ3. Struktur umum 

rancangan penelitian tersebut disajikan pada Gambar 1.2.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 : Multiphase Mixed Methods Design54 

 

Dalam Exploratory Sequential Mixed Methods Design, tahap 

analisis bergerak dari eksplorasi kualitatif (QUAL) menuju pengujian 

kuantitatif (QUAN), sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.3. Pola 

ini dipilih karena variabel dan parameter ukur yang relevan belum 

sepenuhnya tersedia secara baku, khususnya untuk membaca 

mekanisme rekomendasi platform yang bekerja sebagai black box dan 

tidak dapat diamati secara langsung.  

 

 

 

 
53 John Creswell W., Research Design: Qualitative, Quantitative, and 

Mixed Methods Approaches (SAGE, 2014). 
54 Ibid. 
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Gambar 1.3 : Exploratory Sequential Design55 

 

Fase pertama dilakukan melalui Systematic Literature Review 

(SLR) untuk memetakan konsep, variabel, dan mekanisme yang 

relevan. SLR diterapkan dengan mengacu pada protokol Preferred 

Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA 

2020). Prosedur tersebut dipadukan dengan kerangka Population, 

Intervention, Comparison, Outcome (PICO) untuk menyeleksi dan 

mengklasifikasikan literatur yang digunakan dalam penelitian.  

Fase kedua berupa pengujian empiris kuantitatif dengan metode 

statistik. Pada Bab II, pengujian dilakukan melalui eksperimen 

rekomendasi YouTube dan analisis regresi logistik untuk membaca 

kecenderungan personalisasi serta relevansi rekomendasi konten. 

Pada Bab III, pengujian dilakukan dengan Partial Least Squares–

Structural Equation Modeling (PLS-SEM) untuk menganalisis 

hubungan antara karakteristik konten, subscriber, dan engagement 

pada konten keagamaan di YouTube. 56  

Hasil tahap kualitatif dan kuantitatif pada Bab II dan Bab III 

selanjutnya ditafsirkan melalui sintesis interpretatif-kualitatif. Sintesis 

pada Bab II diarahkan untuk merumuskan pola kerja algoritma 

rekomendasi sebagai dasar pembacaan machine habitus. Sintesis pada 

Bab III diarahkan untuk merumuskan struktur viralitas konten 

 
55 Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed 

Methods Approaches. 
56 John W. Creswell and Vicki L. Plano Clark, Designing and Conducting 

Mixed Methods Research, Third edition (Los Angeles, Calif London New Delhi 

Singapore Washington DC Melbourne: Sage, 2018); Bonnie K. Nastasi et al., 

“Mixed Methods in Intervention Research: Theory to Adaptation,” Journal of 

Mixed Methods Research 1, no. 2 (April 2007): 164–82, 

https://doi.org/10.1177/1558689806298181. 
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keagamaan sebagai dasar pembacaan digital habitus kreator dan 

audiens.57 

Bab IV digunakan untuk menjawab RQ3 melalui analisis 

kualitatif berbasis sintesis. Pada tahap ini, penelitian tidak melakukan 

pengujian kuantitatif baru, tetapi mengintegrasikan temuan Bab II dan 

Bab III untuk menjelaskan interaksi machine habitus dan digital 

habitus dalam membentuk konfigurasi otoritas keagamaan digital di 

ruang platform. Bab IV juga menggunakan pembacaan relasional yang 

terinspirasi secara terbatas dari Actor-Network Theory (ANT) untuk 

membaca keterhubungan antara aktor manusia dan non-manusia 

dalam ekosistem YouTube.58 Alur integrasi antara desain penelitian 

dan struktur pembahasan disertasi disajikan pada Gambar 1.4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
57 Frank Pasquale, The Black Box Society: The Secret Algorithms That 

Control Money and Information, First Harvard University Press paperback 

edition (Cambridge, Massachusetts London, England: Harvard University Press, 

2016); Kitchin, “Thinking Critically about and Researching Algorithms.” 
58 Bruno Latour, Reassembling the Social: An Introduction to Actor-

Network-Theory (Oxford University PressOxford, 2005), 

https://doi.org/10.1093/oso/9780199256044.001.0001. 
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Gambar 1.4 : Skema Integrasi Desain Penelitian dan Struktur Bab 

 

Keabsahan penelitian ini dijaga melalui prinsip trustworthiness, 

yaitu keterpercayaan penelitian yang mencakup credibility 

(kredibilitas temuan), transferability (keteralihan konteks temuan), 

dependability (konsistensi proses penelitian), dan confirmability 

(keterlacakan temuan berdasarkan data).59 Credibility dijaga melalui 

triangulasi metode, yaitu Systematic Literature Review, eksperimen 

rekomendasi YouTube, regresi logistik, PLS-SEM, dan sintesis 

kualitatif. Transferability dijaga melalui deskripsi rinci mengenai 

 
59 Yvonna S. Lincoln and Egon G. Guba, Naturalistic Inquiry (Beverly 

Hills, Calif: Sage Publications, 1985); Andrew K. Shenton, “Strategies for 

Ensuring Trustworthiness in Qualitative Research Projects,” Education for 

Information 22, no. 2 (July 2004): 63–75, https://doi.org/10.3233/EFI-2004-

22201. 



26 

 

konteks YouTube, karakteristik konten dakwah, desain eksperimen, 

variabel penelitian, serta model analisis yang digunakan. 

Dependability dijaga melalui dokumentasi tahapan penelitian yang 

sistematis, mulai dari pemetaan literatur, penyusunan dataset, 

kodifikasi variabel, transformasi data, pengujian model, hingga 

sintesis temuan. Sementara itu, confirmability dijaga dengan 

memastikan bahwa interpretasi penelitian dibangun berdasarkan data 

empiris, hasil analisis statistik, dan sintesis literatur. Pada tahap 

kuantitatif, kualitas analisis juga dijaga melalui pengujian yang sesuai 

dengan karakteristik masing-masing metode, termasuk pengujian 

kesesuaian model, asumsi statistik, reliabilitas antar-rater, validitas 

konstruk, reliabilitas konstruk, dan model fit. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Struktur disertasi ini disusun untuk menunjukkan alur berpikir dari 

pemetaan mekanisme algoritmik, pembacaan struktur viralitas, hingga 

sintesis pembentukan otoritas keagamaan digital. Bab II dan Bab III 

menjadi dua bab analitis utama yang menggunakan desain 

Exploratory Sequential Mixed Methods Design. Keduanya diawali 

dengan kajian literatur sistematis untuk memetakan konsep, variabel, 

dan mekanisme yang relevan, dilanjutkan dengan analisis kuantitatif 

pada konteks YouTube, dan diakhiri dengan sintesis konseptual. 

Bab II diarahkan untuk menjawab RQ1 dengan memetakan 

mekanisme algoritma rekomendasi dan merumuskan pembacaan 

terhadap machine habitus. Bab III diarahkan untuk menjawab RQ2 

dengan menganalisis struktur viralitas konten keagamaan digital 

sebagai ekspresi digital habitus kreator dan audiens. Selanjutnya, Bab 

IV menggunakan analisis kualitatif berbasis sintesis untuk menjawab 

RQ3 dengan mengintegrasikan temuan Bab II dan Bab III. Pada tahap 

ini, pembahasan diarahkan untuk menjelaskan bagaimana interaksi 

antara machine habitus dan digital habitus membentuk konfigurasi 

baru otoritas keagamaan di ruang digital.  

Sistematika penulisan disertasi ini disusun ke dalam lima bab 

yang saling berkaitan sebagaimana dijelaskan berikut ini. 
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Bab I: Pendahuluan 

Bab ini menguraikan fondasi penelitian yang mencakup latar 

belakang transformasi otoritas keagamaan di era digital Indonesia. Di 

dalamnya dirumuskan tiga pertanyaan penelitian yang berfokus pada 

mekanisme algoritma rekomendasi, strategi kreator dan audiens dalam 

membentuk viralitas konten keagamaan, serta konfigurasi baru 

otoritas keagamaan di ruang digital. Selain itu, bab ini memuat tujuan 

penelitian, kajian pustaka, kerangka teoretis, metode penelitian, serta 

sistematika penulisan disertasi. 

 

Bab II: Algoritma Rekomendasi dan Machine Habitus 

Bab ini menggunakan Exploratory Sequential Mixed Methods 

Design untuk menjawab RQ1 melalui tahapan kualitatif, kuantitatif, 

dan sintesis interpretatif. Tahap pertama dilakukan melalui Systematic 

Literature Review (SLR) dengan protokol PRISMA dan kerangka 

PICO. Tahap ini bertujuan memetakan mekanisme algoritma 

rekomendasi media sosial arus utama, variabel-variabel utamanya, 

serta peran algoritma pada berbagai platform. Tahap berikutnya 

berupa pengujian empiris dengan regresi logistik terhadap machine 

habitus algoritma rekomendasi YouTube melalui eksperimen 

kuantitatif. Bab ini diakhiri dengan sintesis interpretatif yang 

merumuskan pola kerja algoritma rekomendasi sebagai predisposisi 

sistemik dalam proses seleksi, pengurutan, dan rekomendasi konten. 

 

Bab III: Struktur Viralitas Konten Keagamaan Digital 

Bab ini juga menggunakan Exploratory Sequential Mixed 

Methods Design untuk menjawab RQ2 melalui tahapan kualitatif, 

kuantitatif, dan sintesis interpretatif. Tahap pertama dilakukan melalui 

Systematic Literature Review (SLR) dengan protokol PRISMA dan 

kerangka PICO untuk memetakan faktor-faktor yang memengaruhi 

viralitas konten di media sosial dalam kerangka digital habitus. Tahap 

berikutnya menguji model struktural viralitas konten keagamaan di 

YouTube dengan pendekatan Partial Least Squares–Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM). Hasil analisis digunakan untuk 

menjelaskan bagaimana strategi produksi konten dan respons audiens 
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membentuk peluang viralitas serta visibilitas konten dakwah di 

YouTube. Bab ini diakhiri dengan sintesis interpretatif yang 

merumuskan struktur viralitas konten keagamaan digital sebagai dasar 

pembacaan terhadap digital habitus kreator dan audiens. 

 

Bab IV: Interaksi Algoritmik dan Otoritas Keagamaan 

Bab ini menggunakan analisis kualitatif berbasis sintesis untuk 

menjawab RQ3. Pembahasan diarahkan untuk mengintegrasikan 

temuan Bab II tentang machine habitus dan temuan Bab III tentang 

digital habitus. Melalui sintesis tersebut, bab ini menjelaskan 

bagaimana algoritma rekomendasi, strategi konten, respons audiens, 

dan metrik platform bekerja secara relasional dalam membentuk 

viralitas konten keagamaan serta mengonfigurasi ulang otoritas 

keagamaan digital di YouTube. Bab ini juga menggunakan pembacaan 

relasional yang terinspirasi dari Actor-Network Theory (ANT) secara 

terbatas. Pembacaan tersebut digunakan untuk memahami 

keterhubungan antara aktor manusia dan non-manusia, yang bersama-

sama membentuk otoritas keagamaan digital. 

 

Bab V: Penutup 

Bab ini memuat kesimpulan sebagai sintesis akhir dari seluruh 

hasil penelitian. Kesimpulan disusun berdasarkan jawaban terhadap 

RQ1, RQ2, dan RQ3. Selain itu, bab ini juga merumuskan implikasi 

teoretis dan metodologis penelitian, serta saran bagi pengembangan 

kajian akademik dan praktik dakwah di ruang digital. 

 



207 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Disertasi ini meneliti viralitas konten keagamaan digital di Indonesia 

pada platform YouTube dengan fokus pada interaksi antara logika 

algoritmik, mediasi metrik platform, serta praktik kreator dan respons 

audiens dalam membentuk otoritas keagamaan digital. Penelitian ini 

diarahkan untuk menjelaskan pembentukan machine habitus oleh 

algoritma platform, pembentukan digital habitus oleh kreator dan 

audiens, serta interaksi keduanya dalam melahirkan konfigurasi baru 

otoritas keagamaan di ruang digital. Disertasi ini tidak hanya 

membahas dakwah digital sebagai fenomena media, tetapi sebagai 

proses mediasi platform yang membentuk visibilitas, keterlibatan, dan 

legitimasi secara baru. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa viralitas konten 

keagamaan di YouTube tidak terbentuk secara kebetulan dan tidak 

semata-mata ditentukan oleh isi pesan keagamaan. Viralitas 

merupakan hasil pertemuan antara kurasi algoritmik, strategi produksi 

konten, respons audiens, dan sirkulasi metrik platform. Pada sisi 

algoritmik, paparan yang berlangsung secara iteratif memperkuat 

kecenderungan rekomendasi pada tema yang serupa, sehingga 

machine habitus bekerja sebagai predisposisi kurasi yang membentuk 

pola visibilitas konten. Pada sisi aktor, praktik produksi konten dan 

pembentukan basis audiens terbukti berperan penting dalam 

menghasilkan keterlibatan yang berkelanjutan. Keterlibatan tersebut 

tidak terbentuk secara langsung, tetapi melalui proses konversi 

perhatian menjadi loyalitas audiens. Dalam konteks ini, metrik 

platform, terutama subscriber dan engagement, tidak hanya berfungsi 

sebagai indikator performa, tetapi juga sebagai indikator pengakuan 

publik yang menopang legitimasi digital. 

Dalam kaitannya dengan pertanyaan penelitian, temuan ini 

menunjukkan bahwa RQ1 terjawab melalui penjelasan tentang 

mekanisme algoritma platform yang membentuk machine habitus 
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melalui proses seleksi, pengurutan, dan rekomendasi berbasis jejak 

interaksi. RQ2 terjawab melalui temuan bahwa digital habitus kreator 

dan audiens bekerja secara efektif ketika bertumpu pada pengelolaan 

praktik produksi konten dan pembentukan basis pengikut yang stabil. 

RQ3 terjawab melalui penjelasan bahwa interaksi antara machine 

habitus dan digital habitus membentuk konfigurasi baru otoritas 

keagamaan digital dalam ekosistem platform digital. Dalam 

konfigurasi ini, otoritas tidak lagi semata-mata ditentukan oleh 

legitimasi tradisional, tetapi oleh kemampuan aktor untuk 

mengonversi visibilitas algoritmik menjadi keterlibatan dan 

pengakuan publik yang berulang dalam ekosistem platform. 

Penelitian ini melakukan pemetaan konseptual melalui dua 

Systematic Literature Review pada Bab II dan Bab III. Pemetaan 

tersebut dilengkapi dengan analisis kuantitatif berbasis regresi logistik 

terhadap mekanisme rekomendasi pada Bab II. Selain itu, penelitian 

ini juga menggunakan analisis statistik multivariat PLS-SEM pada 

Bab III untuk menguji struktur viralitas konten keagamaan digital. 

Temuan-temuan tersebut selanjutnya disintesiskan melalui analisis 

interaksi machine habitus dan digital habitus pada Bab IV dalam satu 

kerangka teoretis yang terintegrasi. Berdasarkan temuan tersebut, 

penelitian ini merumuskan Teori Viralitas Algoritmik Otoritas 

Keagamaan sebagai kontribusi utama. Teori ini memandang bahwa 

pembentukan otoritas keagamaan digital merupakan hasil relasional 

dari kurasi algoritmik, strategi kreator, respons audiens, dan mediasi 

metrik platform yang bersama-sama membentuk visibilitas, 

keterlibatan, dan pengakuan publik dalam ruang digital. 

Namun, dalam ruang lingkup disertasi ini, masih ada batas-batas 

yang belum dapat dijangkau. Fokus empiris penelitian ini dibatasi 

pada YouTube sebagai locus empiris, sehingga penelitian ini belum 

sampai pada perbandingan empiris lintas platform. Selain itu, karena 

algoritma media sosial beroperasi sebagai black box dan mekanisme 

internalnya tidak dapat diamati secara langsung, penelitian ini belum 

dapat menjangkau seluruh proses internal sistem rekomendasi secara 

penuh. Oleh sebab itu, hasil penelitian ini perlu dipahami sebagai 

penjelasan yang kuat mengenai relasi antara algoritma, konten, 
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audiens, dan metrik dalam konteks YouTube. Penelitian ini sekaligus 

masih membuka ruang bagi penelitian lanjutan yang memperluas 

platform, data, dan kedalaman observasi terhadap dinamika otoritas 

keagamaan digital. 

 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian tersebut, beberapa saran yang dapat 

diajukan adalah sebagai berikut. 

1. Bagi pengembangan kajian akademik, penelitian selanjutnya 

dapat memperluas objek kajian ke platform lain seperti TikTok, 

Instagram, atau Facebook untuk melihat perbedaan logika 

rekomendasi, pola viralitas, dan bentuk pembentukan otoritas 

keagamaan pada masing-masing platform. Penelitian lanjutan 

juga dapat dilakukan secara komparatif dengan membedakan 

aktor keagamaan tradisional, aktor keagamaan digital 

independen, dan kanal institusional untuk mengidentifikasi 

variasi strategi adaptasi terhadap logika platform. 

2. Bagi pengembangan metodologi, penelitian berikutnya dapat 

mengembangkan pendekatan audit algoritmik berbasis input-

output dengan pendekatan black-box sebagaimana digunakan 

dalam penelitian ini. Pendekatan tersebut dapat dipadukan dengan 

analisis jaringan, analisis komentar, pelacakan longitudinal, 

maupun eksperimen yang lebih rinci terhadap fitur-fitur platform 

seperti fitur short-form video (shorts), live streaming, dan sistem 

berlangganan. Langkah ini penting untuk memperdalam 

pemahaman mengenai hubungan antara rekomendasi, akumulasi 

audiens, dan keterlibatan dalam jangka panjang. 

3. Bagi kreator dakwah dan organisasi keagamaan, temuan 

penelitian ini menunjukkan pentingnya membangun praktik 

produksi konten yang bertumpu pada kekuatan tema, konsistensi 

penyajian, dan kredibilitas figur. Pembentukan basis pengikut 

perlu dipahami sebagai bagian dari proses membangun 

keterlibatan yang berkelanjutan, karena loyalitas audiens terbukti 

lebih berpengaruh dibandingkan perhatian yang bersifat sesaat. 
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4. Bagi audiens dan pengelola ruang keagamaan digital, diperlukan 

penguatan literasi platform agar pengguna tidak hanya menjadi 

konsumen pasif dari rekomendasi algoritmik. Pemahaman 

mengenai personalisasi, potensi filter bubble, dan penguatan 

paparan berulang penting untuk menjaga keberagaman rujukan 

dan mendorong sikap yang lebih reflektif dalam mengakses 

konten keagamaan. 

5. Bagi platform digital dan pemangku kebijakan, penelitian ini 

menunjukkan perlunya perhatian terhadap transparansi sistem 

rekomendasi, tata kelola visibilitas konten, dan dampak sosial 

dari logika metrik yang berorientasi pada keterlibatan. Upaya ini 

penting agar ruang digital tidak hanya menjadi arena kompetisi 

perhatian, tetapi juga mendukung sirkulasi pengetahuan 

keagamaan yang lebih sehat, beragam, dan bertanggung jawab. 

6. Bagi pengembangan kajian konten keagamaan digital, penelitian 

selanjutnya perlu mengkaji peran konten hoaks, misinformasi, 

dan disinformasi dalam membentuk viralitas dan otoritas 

keagamaan digital. Dalam penelitian ini, variabel tersebut belum 

dianalisis karena data dipilih secara purposif dengan 

mempertimbangkan kredibilitas sumber dalam kerangka 

Weberian. Temuan kajian literatur pada Bab III menunjukkan 

bahwa konten provokatif dan kontroversial cenderung lebih 

mudah menjadi viral. Oleh karena itu, kajian lanjutan diperlukan 

untuk memahami implikasi fenomena tersebut terhadap 

pembentukan otoritas keagamaan di ruang digital. 

 

Secara keseluruhan, saran-saran tersebut menunjukkan bahwa 

pengembangan kajian dan praktik keagamaan digital perlu diarahkan 

pada pemahaman yang lebih utuh tentang interaksi antara machine 

habitus dan digital habitus dalam kerangka mediasi platform. Dengan 

pendekatan tersebut, ruang digital tidak hanya dipahami sebagai 

saluran penyebaran dakwah, tetapi sebagai medan tempat visibilitas, 

keterlibatan, dan otoritas keagamaan diproduksi, dinegosiasikan, dan 

dipertanggungjawabkan secara dinamis. 
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